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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK KULIT BAWANG
PUTIH PELARUT N-HEKSANA TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus

Salsabila Fauza Rahima
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Infeksi odontogenik adalah penyakit yang sering ditemukan dalam
praktik kedokteran gigi dan disebabkan oleh bakteri S. aureus. Salah satu bahan herbal
yang memiliki sifat antibakteri yaitu kulit bawang putih yang diekstraksi dengan pelarut n-
heksana belum banyak diteliti dan masih dianggap sebagai limbah. Tujuan: Mengetahui
efektivitas antibakteri ekstrak kulit bawang putih terhadap bakteri S. aureus. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium in vitro. Kelompok uji
menggunakan ekstrak kulit bawang putih dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%
yang diperoleh melalui metode maserasi dengan pelarut n-heksana, povidon iodin 1%
sebagai kontrol positif, dan akuades sebagai kontrol negatif. Pengujian daya antibakteri
ekstrak kulit bawang putih terhadap S. aureus dilakukan dengan metode difusi cakram
untuk menentukan zona hambat, penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) dan
konsentrasi bunuh minimum (KBM) menggunakan metode dilusi padat. Hasil nilai zona
hambat kemudian dianalisis secara statistik menggunakan vji Kruskal Walis dan Mann-
Whitney. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata diameter zona hambat
konsentrasi 25% dan 50% yaitu 0 mm yang artinya tidak dapat menghambat bakteri
sedangkan konsentrasi 75% (0,06 mm) dan konsentrasi 100% (0,07 mm) dengan daya
hambat kategori lemah dan lebih rendah dibandingkan povidon iodin 1%. Hasil uji KHM
dan KBM tidak dapat ditentukan pada penelitian ini. Kesimpulan: Ekstrak kulit bawang
putih pelarut n-heksana memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S .aureus pada
konsentrasi tinggi yaitu 75% dan 100% yang terkategori lemah.

Kata kunci: antibakteri, kulit bawang putih, n-heksana, Staphylococcus aureus
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THE ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF N-HEXANE
GARLIC PEEL EXTRACT AGAINST
Staphylococcus aureus

Salsabila Fauza Rahima
Departement of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

Abstract

Introduction: Odontogenic infections are a common disease in dental practice that is
caused by bacteria S. aureus. One of herbal ingredients that has antibacterial properties is
garlic peel which can be extracted with n-hexane. This has not been widely studied and it
is still considered waste. Purpose: This study aimed to determine the effectiveness of
antibacterial extract of garlic peel against S. aureus. Methods: This study is a experimental
in vitro laboratory study. The test group used an extract of garlic peel with concentrations
of 25%, 50%, 75%, and 100% obtained by maceration method with n-hexane, povidon
iodin 1% was used as a positive control, and aquades as a negative control. The
antibacterial potency was tested using disc diffusion method to determine the value of
inhibition zone, the dilution method to determine minimum inhibitory concentration (MIC)
and minimum bactericidal concentration (MBC). The inhibition zone values were then
analyzed statistically using Kruskal Wallis and Mann-Whitney tests. Result: This study
showed that average inhibition zone diameter for the 25% and 50% concentrations was 0
mm, indicating no antibacterial activity. Meanwhile, the 75% and 100% concentrations
exhibited inhibition zones of 0.06 mm and 0.07 mm, respectively, which were classified as
weak inhibition and lower than that of povidone iodine 1%. The MIC and MBC values
could not be determined in this study. Conclusion: N-hexane garlic peel extract has
antibacterial activity against S. aureus at high concentrations (75% and 100%) and the
activity is classified as weak.

Keywords: antibacterial, garlic peel, n-hexane, Staphylococcus aureus
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Infeksi odontogenik adalah infeksi yang terjadi di rongga mulut dan sering
ditemukan dalam praktik kedokteran gigi. Gejala dari infeksi ini ditandai dengan
nyeri, pembengkakan, dan kemerahan yang kemudian bisa berkembang menjadi
kondisi yang lebih serius seperti trismus, sesak nafas, dan kesulitan menelan.
Karies, perikoronitis, dan poket periodontal merupakan etiologi infeksi
odontogenik yang umumnya melibatkan bakteri aecrob dan anaerob fakultatif. Salah
satu bakteri yang paling banyak ditemukan pada infeksi odontogenik adalah
kelompok bakteri Staphylococcus spp. terutama Staphylococcus aureus.'?

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang bersifat
anaerob fakultatif dan berbentuk bulat membentuk koloni tidak beraturan seperti
anggur. Bakteri ini memiliki faktor virulensi yang memungkinkan terjadinya
penyebaran ke jaringan tubuh sehingga menyebabkan infeksi.> Upaya yang dapat
dilakukan dalam mengeliminasi bakteri adalah salah satunya dengan penggunaan
obat kumur seperti povidon iodin. Povidon iodin adalah agen antiseptik yang
memiliki aktivitas antibakteri berspektrum luas terhadap bakteri Gram positif
maupun Gram negatif.* Obat kumur ini dapat menimbulkan efek samping yang
merugikan seperti iritasi dan stain pada daerah yang terkena. Penggunaan bahan

herbal telah diteliti sebagai bahan alternatif antibakteri untuk mengurangi efek

samping tersebut.’



Bawang putih merupakan salah satu bahan herbal yang efesien dalam
melawan bakteri. Pemanfaatan bawang putih menyisakan limbah kulit yang tidak
dimanfaatkan secara optimal. Kulit bawang putih mengandung senyawa aktif yang
melindungi umbinya dan dibuktikan dengan bawang putih yang tidak dikupas
memiliki umur simpan yang lebih lama dibandingkan bawang putih yang dikupas.®
Berdasarkan penelitian Syamsi dkk. (2020) menyatakan bahwa ekstrak akuades
kulit bawang putih pada konsentrasi 15% memiliki rata-rata zona hambat (15,67
mm) dengan kategori sedang terhadap bakteri Steptococcus mutans.” Penelitian
Marliza dkk. (2023) menyatakan bahwa ekstrak metanol kulit bawang putih pada
konsentrasi 75% memiliki rata-rata zona hambat (7,6 mm), sedangkan konsentrasi
100% memiliki rata-rata zona hambat (8,5 mm) dengan kategori sedang terhadap
bakteri Escherichia coli.® Penelitian Aprilia dkk. (2024) pada uji antibakteri ekstrak
kulit bawang putih dengan pelarut etanol terhadap bakteri S. aureus menyatakan
bahwa ekstrak etanol kulit bawang putih pada konsentrasi 75% memiliki rata-rata
zona hambat (2,96 mm) dengan kategori lemah.’

Penggunaan pelarut pada ekstraksi akan menghasilkan senyawa sesuai
dengan sifat kelarutannya. Pelarut polar menarik senyawa yang bersifat polar,
pelarut semi polar menarik senyawa polar, dan pelarut non polar menarik senyawa
non polar.'? N-heksana adalah salah satu pelarut non polar yang umum digunakan
untuk ekstraksi.!' Pelarut n-heksana memiliki titih didih yang lebih rendah
dibandingkan etanol sehingga memudahkan pemisahan hasil akhir ekstraksi dari
pelarut.'? Penelitian yang dilakukan Made dkk. (2022) menggunakan daun kemangi

yang diekstraksi menggunakan pelarut n-heksana menunjukkan terdapat senyawa



alkaloid, tanin, dan steroid yang berperan sebagai antibakterial.'* Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai potensi ekstrak kulit bawang putih pelarut n-heksana terhadap
bakteri S. aureus dengan mengukur diameter zona hambat, konsentrasi hambat

minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM).

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ekstrak kulit bawang putih pelarut n-heksana efektif sebagai

antibakteri terhadap bakteri S. aureus.

1.3  Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas antibakteri

ekstrak kulit bawang putih terhadap bakteri S. aureus.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui diameter zona hambat ekstrak kulit bawang putih pelarut n-
heksana dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%, terhadap bakteri S.
aureus.

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum ekstrak kulit bawang putih
pelarut n-heksana dengan konsentrasi 25%. 50%, 75%, dan 100% terhadap
bakteri S. aureus.

3. Mengetahui konsentrasi bunuh minimum ekstrak kulit bawang putih pelarut
n-heksana dengan konsentrasi 25% 50%, 75%, dan 100%, terhadap bakteri

S. aureus.



1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah wawasan dan informasi dalam bidang kedokteran gigi mengenai
efektivitas antibakteri ekstrak kulit bawang putih pelarut n-heksana terhadap bakteri

S. aureus.

1.4.2 Manfaat Praktis
Menambah referensi untuk pengembangan dan pemanfaatan ekstrak kulit
bawang putih sebagai bahan alternatif antibakteri alami dalam mencegah atau

menangani infeksi bakteri di rongga mulut.
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